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ABSTRAK

Setiap organisasi pada umumnya
perusahaan dalam mencapai tujuann
dapat membuat rencana untuk menc ing mencapai tujuannya. Pencapaian
tujuan dapat tercapai apabila kinerja karyawan efekt en seperti halnya di PT Cantika Puspa Pesona. Pada
data yang didapatkan terdapat data keterlambatan karyawah yang meningkat tiap bulannya, dimana kinerja karyawan
dapat mempengaruhi produktivitas kerja yang dampaknya pada kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan di PT Cantika Puspa
Pesona Jakarta. Penelitian ini meru ini menggunakan metode deskriptif
-kausal. Jenis sampling yang digun ilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner ke 80 karyawan PT Can ng digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis regresi linie i dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan Transformasional a kategori baik. Berdasarkan hasil
koefesien determinasi bahwa Gaya terhadap Kinerja Karyawan sebesar
48,86% dan sisanya 51,14% yang ukkan bahwa Gaya Kepemimpinan
Transformasional memiliki pengaru

ngat penting untuk perkembangan
mbutuhkan seorang pemimpin agar

Kata Kunci: Manajemen Sumber
Kinerja Karyawan

impinan Gaya Transformasional,

ABSTRACT

Every organization in general requires human resources that are very important for the development of the company
in achieving its objectives. In improving the company, surely a leader needs to be able to make a plan to achieve his
company goals and the most important thing is to achieve his goals. Achieving goals can be achieved if the employee's
performance is effective and efficient as well as in PT Cantika Puspa Pesona. In the data obtained there are data on
employee delays that increase every month, where employee performance can affect work productivity which impacts
on employee performance. This study aims to determine the effect of Transformational Leadership Style on Employee
Performance at PT Cantika Puspa Pesona Jakarta. This research is quantitative research. In this study using
descriptive-method method. The type of sampling used is saturated sampling. This research was conducted by
distributing questionnaires to 80 employees of PT Cantika Puspa Pesona Jakarta. The analysis technique used in this
study is a simple linear regression analysis technique. Based on the results of this study it can be concluded that the
Transformational Leadership Style of PT Cantika Puspa Pesona Jakarta is in the good category.
Based on the results of the coefficient of determination that the Transformational Leadership Style influences Employee
Performance by 48.86% and the remaining 51.14% are influenced by other variables. The T test shows that the
Transformational Leadership Style has a significant influence on employee performance

Keywords: Human Resource Management, Leadership, Transformational Style Leadership, Employee
Performance
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Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Perkembangan er,
dan persaingan yang sang
mendukng perusahaan u
manajemen sumber da
mengembangkan, dan me

lobalisasi pada saat ini terus meningkat khsusnya dalam bidang bisnis yang semakin maju
anusia yang mampu
m Fahmi (2015:1)

n untuk menarik,

Dalam perkemb
sumber daya manusia me
usaha yang kuat untuk m
yang akan mengakibatkan
dalam pengembangan, per

ya manusia, karena
engan kebijkan dan
hindari faktor-faktor
ia merupakan kunci

Perusahaan yang ingin mengembangkan bisn memberikan perhatian khusus kepada karyawan
khususnya untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam Jaannya. Perusahaan juga memberikan motivasi dan
mendorong karyawan agar kinerjanya meningkat, dan perusaffaan juga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas sesuai yang diinginkan perusahaan dan dapat mencapi tujuan perusahaan. Menurut Robert L. Mathis dan
John H. Jackson dalam Irham Fahmi (2015:203) penilaian kinerja karyawan adalah proses mengevaluasi seberapa baik
karyawan mengerjakan pekerjan ketika dibandingkan dengan satu set standar, dan kemudian mengkomunikasikan
informasi tersebut. Penilaian dalam kinerja karyawan nantinya akan menjadi bahan masukan dalam menilai kinerja
karyawan yang dilakukan dan.selanjutnya dapat dilakukan perbaikan, atau yang biasa disebut perbaikan berkelanjutan.

Berikut ini adala an yang akan dijelaskan di gai berikut:

TABEL 1.1

TINGKAT ABSE ARYAWAN KANTO

RTA PADA TAHUN 20

PA PESONA

Tahun Bulan Jumlah karyawan yang tidak
hadir dalam sebulan

Janu aryawan

Febu aryawan

Maré aryawan
Apri awan
Mei Van.
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

Sumber: Data Internal Kamnte antika Puspa Pesona Jakarta

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa tingkatan absensi karyawan PT Cantika Puspa Pesona tahun 2017 pada bulan
januari 14 karyawan tidak hadir, di bulan febuari mengalami kenaikan dan maret tingkat absensi karyawan tetap
sebanyak 12 karyawan, di bulan April mengalami penurunan tingkat absensi karyawan sebanyak 11 karyawan, di bulan
mei mengalami kenaikan tingkat sebanyak 13 karyawan, di juni mengalami penurunan tingkat absensi sebanyak 10
karyawan, di bulan juli mengalami kenaikan dan di bulan juli ke agustus tingkat absensi karyawan tetap sebanyak 17
karyawan, di bulan september mengalami kenaikan tingkat absensi sebanyak 18 karyawan, bulan oktober mengalami
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penurunan sebanyak 13 karyawan, bulan november mengalami kenaikan sebanyak 19 karyawan, dan bulan desember
tingkat absensi mengalami kenaikan sebanyak 37 karyawan. Jumlah penilaian tersebut dilakukan oleh 80 karyawan
PT Cantika Puspa Pesona. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat absensi karyawan mengalami naik turun.

Berdasarkan nilai kinerja karyawan PT Cantika Puspa Pesona dapat dilihat di Tabel 1.2 sebagai berikut:

TABEL 1.2 NILAI KINERJA KARYAWAN PT CANTIKA PUSPA PESONA TAHUN 2017

Januari- Maret 92,24% 100%
April-Juni 96,75% 100%
Juli-September 86,12% 100%
Oktober-Desember 82,57% 100%

nal Kantor PT Cantik

Berdasarkan tab
2017 tidak tercapai yang
sebesar 92,24% di bulal
perusahaan memperoleh
82,57%. Hal ini menunj
Cantika Puspa Pesona.

a Pesona pada tahun
ret target perusahaan
ulan Juli-September
aan mencapai target
inerja karyawan PT

Peningkatan kinerja karyawan tidak lepas dari pin dalam perusahaan. Menurut Ricky W. Griffin
dalam Irham Fahmi (2015:122) pemimpin adalah individu mampu mempengaruhi perilaku orang lain tanpa harus
mengandalkan kekerasan dan individu yang diterima oleh orang lain sebagai pemimpin. Pemimpin merupakan
seseorang yang menentukan tujuan, merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan, dan yang mengendalikan
sumber daya manusia sehingga tujuan perusahaan tercapai. Kepemimpinan merupakan suatu proses dimana seseorang
pemimpin harus bisa menjadi Role Model terhadap kinerja karyawan yang artinya pemimpin lebih suka bertindak dari
pada membicarakan hal- r dan tidak menghasilkan a harus mempunyai
kemampuan intelektual ryawan, dan yang palin apat mempengaruhi
bahwannya agar tujuan d

Berikut hasil wi
Utamiwati selaku Genera
Puspa Pesona oleh pemi
adalah sesuatu yang patu
Pemimpin PT Cantika P
karyawan dengan cara m
kinerja karyawan atau k
mendapat tantangan dilua
menghadiri seminar dan

Berdasarkan latar
Cantik Puspa Pesona belum
dampak terhadap kinerja kar
bagaimana “PENGARUH
KARYAWAN di PT CANTIK

08 September 2018 .
hasil wawancara gaya ki
enerapkan role model
di contoh (tentang kela
tang visi misi perusaha
ing. Pemimpin PT Can
ngan cara: (2) membe

eliti dengan Ibu Ita
apkan di PT Cantika
jaannya. Role Model
an lain sebagainya).
dapat dipahami oleh
dorong peningkatan
membuat karyawan
kan karyawan untuk

asional di kantor PT
rmasional memberikan
peneliti untuk meneliti
ERHADAP KINERJA

TINJAUAN PUSTAKA
Sumber Daya Manusia

Menurut Arif Yusuf Hamali (2015:5) sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam
organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktifitas.

Kepemimpinan

Menurut Peter G. Northouse (2013:5) Kepemimpinan adalah proses di mana individu mempengaruhi kelompok
individu mencapai tujuan bersama. Selanjutnya Peter G. Northouse (2013:5) proses menyatakan kepemimpinan
mancakup pengaruh, perhatian pada tujuan bersama serta kepemimpinan terjadi di dalam kelompok.



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.1 April 2019 | Page 1116

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Menurut Burns dalam Peter G. Northouse (2013:176) Kepemimpinan transformasional adalah merupakan proses
dimana orang terlibat dengan orang lain, dan menciptakan hubungan yang meningkatkan motivasi dan moralitas dalam
diri pemimpinan dan pengikut.

Faktor-Faktor Gaya Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional peduli dengan perbaikan pengikut dan mengembangkan pengikut ke potensi
maksimal mereka menurut Bass dan Avolio dalam Peter G. Northouse (2013:181). Orang yang menampilkan
kepemimpinan transformasional sering kali memiliki kumpulan nilai serta prinsip internal yang kuat. Mereka efektif
dalam memotivasi pengikut untuk bertindak dalam cara yang mendukung kepentingan yang lebih besar, daripada
kepentingan mereka sendiri menurut Kuhnert dalam Peter G. Northouse (2013:181).

Empat faktor n_transformasional menurut Bass dan m Peter G. Northouse

(2013:181) adalah sebag

1. Pengaruh Ideal,
bertindak sebag
dan sangat ingi
dan perilaku ya
pengikut yang

2. Motivasi yang Menginspirasi, disebut se au motivasi yang menginspirasi. Menggambarkan
pemimpin yang mengkomunikasikan harapan epada pengikut, menginspirasi mereka lewat motivasi
untuk menjadi setia, dan menjadi bagian dari visi bersama dalam organisasi. Pemimpin menggunakan simbol
dan daya tarik emosional untuk memfokuskan upaya anggota kelompok, guna mencapai lebih daripada apa
yang mereka lakukan untuk kepentingan pribadi mereka.

3. Rangsangan Intelektual, hal ini mencakup kepemimpinan yang merangsang pengikut untuk bersikap kreatif
dan inovatif se kinan dan nilai mereka sendi lai keyakinan pemimpin
serta organisasi andiri dan terlibat dalam
pengambilan ke

4. Pertimbangan
mereka mende
pelatih dan pe
diinginkan. Pe
pribadi.

ripsikan pemimpin yang
ya dengan pemimpin ini
sangat tinggi akan moral
eka sangat dihargai oleh

aryawan untuk memiki

akili pemimpin yang
a kebutuhan masing-
ba untuk membantu
nggunakan delegasi un

ng mendukung, dimana
impin bertindak sebagai
mewujudkan apa yang
tumbuh lewat tantangan

Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2016:
kerja yang telah dicapai
tertentu.

hasil kerja dan perilaku
kan dalam suatu periode

Indikator-indikator Kiner

Menurut Sustrisno dalam Ari
aspek yang merupakan bidang pr

aryawan diarahkan pada enam
restasi kunci tersebut adalah:

1. Hasil Kerja, yaitu tingkat ki
dilakukan.

2. Pengetahuan Pekerja, tingkat pengetahual
terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.

3. Inisiatif, yaitu tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan, khususnya dalam hal penanganan
masalah yang timbul.

4. Kecekatan Mental, yaitu kemampuan dan kcepatan dalam menerima instruksi kerja dan menyesuaikan dengan

cara kerja serta situasi kerja yang ada.

Sikap, yaitu tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

6. Disiplin waktu dan absensi, yaitu tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.

asilkan dan sejauh mana pengawasan

gan tugas pekerja yang akan berpengaruh langsung

o
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Kerangka Pemikiran

Gaya  Kepemeimpinan Kinerja Karyawan (Y):
Transformasioanal (X):
1. Hasil Kerja
1. Pengaruh Ideal 2. Pengetahuan
2. Memotivasi yang pekerjaan
Mepengaruhui 3. Insiatif
3. Rangsangan 4. Kecekatan mental
Intelektual 5. Sikap
4. Pertimbangan 6. Disiplin waktu
yang diadaptasi dan absensi

GAMBAR 1

RANGKA PEMIKIRAN

Hipotesis Penelitian

dalam penelitian

”

Dari kerang
ini adalah “Gaya Ke

Metode Penelitian

. Menurut Sugiyono
eri gambaran terhadap
n analisis dan membuat
deskriptif adalah membuat
opulasi atau daerah tertentu.
urut Sugiyono (2013:35) metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai met ilsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, nakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tuuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederahana. Menurut Sugiyono (2014:261) regresi
linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal atau variabel independen dengan satu variabel
dependen.

Dalam peneliti
(2017:29) statistik deskri
obyek yang diteliti melalui
kesimpulan yang berlaku untu
pencandraan secara sistematis, f;

Metode yang digunakan dal

HASIL

Analisis Kuantitatif
a. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.1 April 2019 | Page 1118

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

Expected Cum Prob

06
Observed Cum Prob

GRAFIK NORMAL P-P PL
Sumber: Data

ION STANDARDIZEDRESIUAL
iolah Peneliti 2018

Gambar 2 menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengeikuti arah garis diagonal.
Oleh karena itu, berdasarkan gambar, kriteria pengambilan keputusan yang pertama terpenuhui, yaitu data berdistribusi
normal.

Analisis Regresi Linier

Analisis regresi
variabel Independen (X)

an untuk mengetahui s
ansformasional terhada

uh yang ada di
nerja Karyawan (Y).

Y=a+bx

Dari data diatas
berpengaruh positif yang
Karyawan juga meningkal

nan transformasional
satuan, maka Kinerja

menunjukan bahwa var
Uji Hipotesis

Pengujian hipotes
Indenpenden, yaitu Gaya
Hipotesis untuk pengujian se

asing-masing Variabel
itu Kinerja Karyawan.

dan H, diterima. Hal ini
n Transformasional terhadap

1. thitung >ttabel da
menunjukkan adany
Kinerja Karyawan

2. thitung < traper dan nilai
menunjukan tidak adanya pengaruh
terhadap Kinerja Karyawan.

H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
n dari Gaya Kepemimpinan Transformasional

Untuk menentukan nilai t,,;.;, maka diperlukan adanya derajat bebas dengan r umus:

1. Derajat Kebebasan (df) = (n-k) dan Tingkat Ketelitian (o)) = 5%
2. n=Jumlah Sampel, n=80

3. k=Jumlah Variabel yang digunakan, k = 2

4. Maka, Derajat Kebebeasan (df) =n—-k =80 -2=78

Uji T yang dilakukan adalah uji dua arah, maka t;q5; Yang diguakan adalah ¢, os57g)= 1,991. Diperoleh hasil
Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) memiliki nilai tpipyng (8,626)> tiqpe; (1,991) dan tingkat
signifikansi 0,000< 0,05 maka H, ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat
berpengaruh yang signifikan dari Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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Koefisien Determinasi

Koefisien determinasinya (Ry) ini dilakukan peneliti untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi adalah nol dan satu. Koefisien Determinasi
(KD) sebesar 48,86%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Variabel Independen yang terdiri dari Gaya
Kepemimpinan Transformasional terhadap Variabel Dependen yaitu Kinerja Karyawan adalah sebesar 48,86%
sedangkan sisa 51,14% dipengaruhui oleh faktor-faktor yang lainnya seperti kompensasi yang tidak diteleti oleh
peneliti.

Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional

Berdasarkan tabel 2 hasil rata-rata skor total dari variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional adalah sebesar 3.336
atau 83,4% termasuk ke dalam kategori baik yang artinya bahwa responden merasa Gaya Kepmimpinan
Transformasional yang diberikan pemimpin telah mempengaruhi kinerja karyawan agar pemimpin lebih
mendengarkan lagi keinginan pengikut yang dimana skor yang di dapatkan adalah 75,25%. Walaupun Gaya
Kepemimpinan Transformasional sudah dalam kategori baik tetapi pemimpin belum mendengarkan keinginan
pengikut belum sesuai dengan

Variabel Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 4.3 hasil rat
termasuk ke dalam kategori b
perusahaan.

3 atau 80,92% ini sudah
hamper mencapai target

Pembahasan

Pembahasan dari penelitian gaya kepemimpinan tr
Puspa Pesona dapat dilihat sebagai berikut:

ormasional terhadap kinerja karyawan di PT Cantika

a. Menegenai Gaya Kepemimpinan Transformasional

TABEL 1
RIABEL GAYA KER ANSFORMASIONAL

X)

TANGGAPAN

Pemimpin
tidak

1 sewenang- 0
wenang
terhadap

pengikutnya

400

0% 83,75% 100%

Pemimpin
2 membicarakan 0
dengan
antusias
mengenai apa
yang perlu 0% 0% 11,25% 60% 28,75% 100% 83,5% 100%
diselesaikan
Pemimpin
3 | mengutamaka | g 0 14 36 30 80 336 400 SB
n kepentingan
bersama

334 400 B

0% 0% 17,5% 45% 37.5% 100% 84% 100%
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Pemimpin
4 mendapatkan
rasa respect
dan rasa
hormat dari
pengikut

0 1 6 59 14 80 330 400 B

0% 73,75% 100%

Pemimpin
5 menjelaskan
pentingnya
visi dan misi
dalam
organisasi

400 B

0% 100%

Pemimpin
6 memberikan
motivasi
kepada
pengikutnya

0 2 8 48 22 80 330 400 B

0% 100%

Pemimpin
7 melakukan
cara-cara baru 1
dalam
melakukan
tugas atau
masalah yang

terjadi 1,25%

400
SB

38,75% 100%

Pemimpin
mengembangk
8 an pengikut 0
untuk berpikir

kreatif

400

0% 82,25% 100%

Pemimpin
mendengarkan
9 masing-

masing
pengikut

0 4 19 37 20 80 313 400 B

0% 5% 23,75% | 46,25% 25% 100% 78,25% 100%

10 Pemimpin
membantu
pengikut
untuk

0 1 13 47 19 80 324 400 B
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mencapai
keinginannya

0% 1,25% | 16,25% 58,75% 23,75% 100% 81% 100%

3.336 4.000

83,4% 100%

Sumber: Data Primer Olahan Peneliti, 2018

Keterangan:
SB: Sangat Baik
B: Baik

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa posisi Gaya Kepemimpinan Transformasional terdapat pada garis
kontinum dapat dilihat pada gambar:

Gambar 3
Posisi Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) pada Garis Kontinum
Sumber: Data Primer Olahan Peneliti, 2018

impin tidak dapat
mbar 3 posisi gaya

itu ada pergantiannya, wi
tara diganti mengganti
tu sebesar 83,4%.

Dapat disimpulkal
berubah, karena adanya tra
kepemimpinan terletak pad

TABEL 2
MENGENAI VARI

Jumlah
11 pekerjaan 0 400
yang B
dilakukan
0% 100%
Pencapaian
12 target 0 400
pelanggan B
yang baru
0% 26,25% 100%
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Dapat
13 | mengerjakan 0 2 3 62 13 80 378 400
tugas tepat SB
waktu
0% 2,5% 3,75% 77,5% 16,25% 100% 94,5% | 100%
Tingkat
14 pengetahuan
yang berkaitan 0 400%
dengan tugas B
0% 100%
Tingkat
15 semangat
kerja positif 0 400 B
dalam
melaksanakan
tugas 0% 0% 11,25% 75% 13,75% 100% 80,5% | 100%
Tingkat
16 ketepatan
waktu dalam 0 o4 20 400 B
menyelesaikan
tUgaS 100%
Kemampuan
17 menerima
instrument 400
dalam B
melakukan
pekerjaan 66,25% 100%
Memanfaatkan
18 | jam kerja yang
sudah 0 51 400 B
ditetapkan
0% 100%
Positif dalam
19 melaksanakan
pekerjaan
dalam bekerja 0 400 B
82,5% | 100%
2.913 3.600
80,92% | 100% B
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti,2018
80,92%
36% 52% 68% 84% 100%
STaIégakat Tidak Cukup Baik Sangat
1d: Baik Baik a Baik
Baik
Gambar 4

Posisi Kinerja Karyawan (Y) pada Garis Kontinum
Sumber: Data Primer Olahan Peneliti, 2018
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Dalam Gambar 4 dapat ditarik kesimpulannya bahwa kinerja karyawan di PT Cantika Puspa Pesona termasuk
kategori Baik dengan persentase sebesar 80,92%. Hal ini terbukti dari karyawan dapat memanfaatkan waktu kerja dan

mengerjakan tugasnya dengan tepat waktu, sehingga akan adanya peningkatan kinerja karyawan di PT Cantika Puspa
Pesona.

TABEL 3
ANALISIS REGRESI SEDERHANA

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.446 .338 4.273 .000
X .661 077 699 8.626 .000

a. Dependent Variable; Y

Berdasarkan perh

i atas, diperolehkan hasil
persamaan regresi adalah s

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan seba

a. Konstan (a)= 1,446 Hal ini menunjukkan nilai kontan a yaitu Gaya Kepemimpinan Transformasional = 0,
maka kinerja karyawan PT Cantika Puspa Pesona adalah sebesar 1,446 maka besar rata-rata nilai kerja
karyawan adalah sebesar 0,661

b. Koefesien X(b)= 0,661, ini menunjukkan bahwa jika Gaya Kepemimpinan Transformasional meningkat
sebesar satu satual ja karyawan akan mening

Dari hasil di atas, dip
Transformasional ber
Kepemimpinan Trans

njukkan bahwa variab epemimpinan
ap Kinerja Karyawan. akin tinggi Gaya
rikan, semakin tinggi

Uji Hipotesis (Uji T)

1.

Chitung >teab nsi kurang dari 0,05

n H, diterima. Hal ini
ansformasional terhadap

2. thitung < tta
menunjukan ti
terhadap Kiner;j
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Uji T yang dilakukan adalah uji dua arah, maka t;q5; Yang digunakan adalah ¢, os7g)= 1,991

Dengan demikian berdasarkan perhitungan menunjukan secara jelas bahwa variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X) memberi pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Maka Gaya Kepemimpinan
Transformasional pada PT Cantika Puspa Pesona Jakarta perlu ditingkatkan agar Kinerja Karyawan dapat ditingkatkan
juga.
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Koefisien Determinasi

TABEL 4
UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .6992 488 482 435
a. Predictors: (Constant), X

Tabel 4.7 men
untuk melihatnya besar
Cara untuk menghitung
berikut:

Angka tersebut digunakan
rja Karya secara simultan.
nggunakan rumus sebagai

KD = r2x100%
= (0,699)%x 100%
= 48,86%

Angka tersebut menunjukkan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 48,86%. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh Variabel Independen yang terdiri dari Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Variabel Dependen
yaitu Kinerja Karyawan 86% sedangkan sisa 51,14% di i faktor-faktor yang lainnya
seperti kompensasi yan

Kesimpulan dan Sara

Kesimpulan
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a. Gaya Kepemi
Berdasarkan h
Pesona Jakarta
sebesar 83,4%.
termasuk kedala
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b. Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil pe
tanggapan responden te
tentang Kinerja Karyawal
mendapat skor terendah yaitu

c. Besarnya Pengaruh Gaya Kepem
Pesona
Berdasarkan Uji Hipotesis secara parsial (Uji T), variabel independent Gaya Kepemimpinan
Transformasional secara parsial memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Cantika Puspa Pesona
Jakarta, yaitu thiung (8,626)> tanel (1,991) dan tingkat signifikansi 0,000< 0,005 maka Ho ditolak.

asional PT Cantika Puspa
dalam kategori Baik yaitu
ransformasional, walaupun
or terendah yaitu pemimpin

a Puspa Pesona Jakarta menurut
,92%. Dari keseluruhan pertanyaan
aik, ternyata ada pertanyaan yang
entasenya sebesar 75,25%.

rhadap Kinerja Karyawan PT Cantika Puspa

Saran
Saran Bagi Perusahaan

1. PT Cantika Puspa Pesona agar lebih meningkatkan Gaya Kepemimpinan Transformasional yang sudah
dinyatakan kategori baik oleh responden sehingga kedepannya bisa masuk ke dalam kategori sangat baik.
Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan cara pemimpin lebih meningkatkan kualitas berkomunikasi
dengan pengikutnya.
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2. PT Cantika Puspa agar lebih meningkatkan kualitas Kinerja Karyawan yang dinyatakan kategori baik oleh
responden sehingga kedepannya bisa masuk ke dalam kategori sangat baik. Peningkatan tersebut dapat
dilakukan dengan cara membuat kompetisi internal dengan memberikan intensif agar karyawan lebih
semangat.

3. PT Cantika Puspa Pesona agar lebih memperhatikan Gaya Kepemimpinan Transformasional yang paling
besar mempengaruhi terhadap kinerja karyawan, dengan cara melakukan kegiatan untuk mengungkapkan
aspirasi dengan melakukan FGD (Focus Group Discussion)

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

lainnya selain Kinerja

1. Mengaitkan vai impinan Transformasi
i i g keilmuan, khususnya

Karyawan, mis | pen
bidang Sumber
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